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Abstract: This study aimed to analyze the motivation of students in participating in
physical education Learning. This research used a survey that involved 659 samples. The
test instrument was an online-based questionnaire (google form). The results of the
motivation analysis data showed that the highest intrinsic motivation category is 24%,
and the Amotivation category showed the lowest percentage is 16%. Thus it could be
concluded that of the five categories that have been studied, intrinsic motivation was
higher than other indicators. this indicated that there are still many students who take part
in this physical education learning activity without compulsion.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menganalisis motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran jasmani. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan melibatkan
659 sampel. Instrumen tes yang dipilih adalah menggunakan angket berbasis online
(google form). Hasil data analisis motivasi siswa menunjukkan bahwa kategori intrinsic
motivation paling tinggi sebesar 24%, dan kategori amotivation menunjukkan persentase
yang paling rendah sebesar 16%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari
kelima kategori motivasi yang telah diteliti, intrinsic motivation lebih tinggi dibanding
kategori motivasi yang lainnya. Hal ini memperlihatkan bahwa masih banyak siswa yang
termotivasi dari dalam dirinya sendiri untuk mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan
jasmani ini tanpa adanya keterpaksaan.
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Tujuan siswa mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah untuk senantiasa menjaga
kesehatan tubuh (Fairclough & Stratton, 2005), mengembangkan keterampilan sosial dan kepribadian (Opstoel et al., 2020), dan
kemampuan kognitif mereka (Kato et al., 2018). Keterlibatan aktif dalam pembelajaran PJOK juga akan mendorong siswa untuk
melakukan budaya hidup aktif dalam kehidupan sehari-hari (Widiyatmoko et al., 2020). Dalam konteks pendidikan secara umum,
PJOK memiliki peran dalam membantu siswa mencapai kesuksesan belajar mereka (Harold W. Kohl et al., 2013). Melihat begitu
pentingnya pembelajaran PJOK bagi siswa, maka guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang optimal.

Salah satu upaya untuk mempermudah pencapaian tujuan belajar PJOK yakni dengan cara meningkatkan motivasi belajar
siswa (Baghurst et al., 2015; NASPE, 2011) dan selanjutnya motivasi tersebut yang mendorong siswa untuk mau terlibat aktif
dalam pembelajaran (TLA Chu, 2018; W Ning, 2015). Motivasi sangat erat kaitannya dengan kemampuan dan keinginan karena
adanya motivasi tersebut dapat menimbulkan suatu tujuan yang diinginkan oleh siswa. Kecenderungan siswa yang tidak
temotivasi dalam pembelajaran penjas dicirikan dengan beberapa hal seperti adanya kebosanan (Ntoumanis, 2001) dan juga sikap
ketidaksenangan dalam belajar (M Standage, 2005). Motivasi yang didapat oleh siswa selama pembelajaran akan mendorong
pencapaian pengetahuan (Grastén & Watt, 2017) dan keterampilan mereka (Granero-Gallegos et al., 2014). Dalam pembelajaran
penjas motivasi juga bisa membantu siswa untuk membantu mengembangkan keterampilan hidup mereka (Cronin et al., 2020).

Motivasi sangat erat dengan adanya kemampuan dan keinginan karena dengan adanya motivasi tersebut dapat
menimbulkan suatu tujuan. Motivasi dikatakan juga sebagai penggerak yang berkelanjutan untuk mencapai suatu tujuan
(Setyobroto, 2005). Motivasi yang dimunculkan biasanya terdiri motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Alderman et al., 2006;
Sierra-Diaz et al., 2019). Motivasi instrinsik terjadi ketika sesorang secara sadar dan merasa senang melakukan aktivitas fisik dan
olahraga. Pada dirinya akan timbul minat sendiri untuk melakukan aktivitas fisik yang diinginkan (Geller et al., 2018). Berbeda
halnya dengan motivasi ekstrinsik, seseorang tergerak untuk melakukan aktivitas fisik karena faktor lingkungannya serta akibat
dari sesuatu diluar dirinya. Kemauan untuk melakukan aktivitas fisik karena adanya tujuan eksternal yang ingin diraih seperti
apresiasi atau penghargaan (Geller et al., 2018).
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Dalam pembelajaran PJOK sendiri motivasi dilandasi oleh self-determination theory (SDT) yang dikemukakan Ryan &
Deci (2000). Teori tersebut mengatakan bahwa perilaku atau tindakan secara luas didasari ke dalam tiga motivasi yaitu intrinsik
(intrinsically motivated), ekstrinsik (extrinsically motivated), dan tidak termotivasi (amotivated). Selanjutnya kategori motivasi
berkembang menjadi lebih luas untuk memberikan detil penyebab dari munculnya motivasi tersebut. Beberapa kategori motivasi
tersebut yaitu intrinsic motivation, identified regulation, introjected regulation, external regulation, dan amotivation (Gagné &
Deci, 2005; Ntoumanis, 2001). Masing-masing kategori tersebut akan menentukan proses pencapaian keterampilan baru bagi
siswa (Cid et al., 2019) dan peningkatan kapasitas diri mereka (Hernandez et al., 2020).

Beberapa penelitian terbaru di Indonesia yang membahas mengenai motivasi pembelajaran penjas sudah dilakukan
(Akhiruddin & Aprizon, 2020; Firdaus, 2016; Pitnawati et al., 2019) namun penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada
motivasi intrinsik dan ekstrinsik saja. Oleh karena itu penting untuk dilakukan penelitian yang bisa mencakup kategori motivasi
yang lebih luas yaitu intrinsic motivation, identified regulation, introjected regulation, external regulation, dan amotivation. Hal
ini penting untuk dilakukan agar dapat memberikan gambaran secara utuh faktor penggerak siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran PJOK di sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini berupaya untuk memberikan informasi
terhadap suatu keadaan melalui sebuah penelitian dan dideskripsikan secara sistematis. Rancangan penelitian ini mengacu pada
rumusan masalah yaitu motivasi siswa dalam pembelajaran PJOK di Sekolah. Sampel yang dilibatkan dalam penelitian ini
sebanyak 659 siswa dari delapan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Kota Malang. Pemilihan sampel dilakukan secara
cluster random sampling yang didasarkan pada pembagian wilayah kecamatan di Kota Malang.

Instrumen yang digunakan adalah instrumen non-tes yang berupa angket kategori motivasi dalam pembelajaran penjas.
Kuesioner kategori/tipe motivasi ini dikembangkan oleh (Goudas et al., 1994). Kuesioner terdiri dari lima kategori motivasi yaitu
amotivation, eksternal regulation, introjected regulation, identified regulation dan intrinsic motivation. Kuesioner terdiri dari 20
Pertanyaan. Skala yang digunakan adalah skala Likert 1—7 dengan melihat kesesuaian atau persetujuan mulai dari 1—7. Validitas
instrumen dihitung dengan menggunakan analisis korelasi biserial. Dari 20 butir pernyataan yang telah diujicobakan kepada 90
responden, didapatkan hasil bahwa 20 butir soal menunjukkan r hitung lebih besar dari r table sehingga masing-masing pernyataan
dinyatakan valid. Reliabilitas instrumen dihitung menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai reliabilitas 0.755 dan tergolong
dalam kategori reliabilitas tinggi.

Analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif yaitu menganalisis data persentase dan rerata data. Hasil
masing-masing jawaban siswa dihitung dan dikategorikan sesuai dengan lima motivasi yaitu intrinsic motivation, identified
regulation, introjected regulation, amotivation sehingga diketahui motivasi mana yang lebih dominan muncul dari hasil yang
telah didapat.

HASIL

Dari 659 responden dapat dilihat tabel kategori intrinsic motivation, identified regulation, introjected regulation,
external regulation, amotivation memiliki perbedaan hasil. Perbedaan hasi tersebut dapat dilihat pada gambar 1. berikut.
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Gambar 1. Persentase kategori motivasi siswa dalam pembelajaran PJOK

Berdasarkan diagram persentase kategori motivasi siswa dalam pembelajaran PJOK tersebut (gambar 1.) dapat terlihat
dengan jelas bahwa intrinsic motivation lebih tinggi atau dominan sebesar 24%, sedangkan kategori amotivation menjadi kategori
yang paling rendah yaitu sebesar 16%.
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Selanjutnya untuk menjelaskan sebaran data dari masing-masing kategori, dilakukan analisis per item pertanyaan yang
dapat digambarkan seperti pada tabel dan gambar berikut ini. Sebaran data persentase intrinsic motivation siswa dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Jasmani terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data intrinsic motivation siswa selama pembelajaran PJOK

No Kategori Intrinsic Motivation  Total

1  Menyenangkan 3634
2 Hal baru 3462
3 Mengakui 3676
4 Memuaskan 3617

Total 14389

Berdasarkan sajian hasil analisis deskriptif persentase pada tabel 1 sebaran data kategori intrinsic motivation siswa dalam
mengikuti PJOK Indikator ‘menyenangkan’, pilihan jawaban sangat setuju sekali sebanyak 1456, sangat setuju 858, setuju 670,
netral 584, kurang setuju 42, tidak setuju 20, tidak sama sekali 4 dari jumlah 3634. Pada indikator ‘Hal baru’ pilihan jawaban
sangat setuju sekali direspon 1008, sangat setuju 906, setuju 750, netral 680, kurang setuju 96, tidak setuju 20, tidak sama sekali
2 dari jumlah 3462. Pada indikator ‘Mengakui’ pilihan jawaban sangat setuju sekali 1547, sangat setuju 894, setuju 620, netral
536, kurang setuju 57, tidak setuju 20, tidak sama sekali 2 dari jumlah 3676. Pada indikator ‘Memuaskan’ pilihan jawaban sangat
setuju sekali 1253, sangat setuju 972, setuju 780, netral 544, kurang setuju 54, tidak setuju 12, tidak sama sekali 2 dari jumlah
3617.

&
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Gambar 2. Persentase kategori intrinsic motivation siswa

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, pada sebagian besar memilih pilihan jawaban pada indikator tentang “Hal
Baru” sebanyak 26% siswa alasan untuk mengikuti pembelajaran PJOK.

Tabel 2. Data identified regulation siswa selama pembelajaran PJOK

No Kategori Identified Regulation  Total
1 Keterampilan baru 3523
2 Prestasi 3451
3 Meningkatkan diri 3471
4 Bermanfaat 3391

Total 13836

Berdasarkan sajian hasil analisis deskriptif persentase pada tabel 2. sebaran data kategori identified regulation siswa
dalam mengikuti PJOK pada indikator ‘Keterampilan baru’, pilihan jawaban sangat setuju sekali sebanyak 1183, sangat setuju
912, setuju 675, netral 640, kurang setuju 93, tidak setuju 16, tidak sama sekali 4 dari jumlah 3523. Pada indikator ‘Prestasi’
pilihan jawaban sangat setuju sekali direspon 1099, sangat setuju 858, setuju 690, netral 672, kurang setuju 102, tidak setuju 22,
tidak sama sekali 8 dari jumlah 3451. Pada indikator ‘Meningkatkan diri’ pilihan jawaban sangat setuju sekali 1162, sangat setuju
858, setuju 670, netral 628, kurang setuju 126, tidak setuju 20, tidak sama sekali 7 dari jumlah responden 3471. Selanajutnya pada
indikator ‘Bermanfaat’ pilihan jawaban sangat setuju sekali 903, sangat setuju 948, setuju 975, netral 480, kurang setuju 69, tidak
setuju 14, tidak sama sekali 2 dari jumlah 3391.



1901 Jurnal Pendidikan, VVol. 6, No. 12, Bln Desember, Thn 2021, Hal 1898—1906

= Keterampilan = prestasi
meningkatkan diri = bermanfaat

Gambar 3. Persentase kategori identified regulation siswa

Berdasarkan data diatas, siswa memilih ketertarikan yang sama setiap kategori identified regulation yakni 25% siswa
alasan untuk mengikuti pembelajaran PJOK.

Tabel 3. Data introjected regulation siswa selama pembelajaran PJOK

No Kategori Introjected regulation  Total

1 Ingin terlihat baik 2798
2 Merasa tidak enak 2811
3 Takut 2404
4  Terganggu 2492

Total 10505

Berdasarkan sajian hasil analisis deskriptif persentase pada tabel 3 sebaran data kategori introjected regulation siswa
dalam mengikuti pembelajaran PJOK pada Indikator ‘Ingin terlihat baik’ pilihan jawaban sangat setuju sekali sebanyak 679,
sangat setuju 444, setuju 545, netral 820, kurang setuju 147, tidak setuju 76, tidak sama sekali 87 dari jumlah 2798. Pada indikator
‘Merasa tidak enak’ pilihan jawaban sangat setuju sekali direspon 665, sangat setuju 558, setuju 505, netral 744, kurang setuju
171, tidak setuju 82, tidak sama sekali 86 dari jumlah 281. Pada indikator ‘Takut’ pilihan jawaban sangat setuju sekali 448, sangat
setuju 318, setuju 365, netral 832, kurang setuju 177, tidak setuju 124, tidak sama sekali 140 dari jumlah responden 2404.
Selanjutnya pada indikator ‘Terganggu’ pilihan jawaban sangat setuju sekali 462, sangat setuju 318, setuju 510, netral 768, kurang
setuju 222, tidak setuju 100, tidak sama sekali 112 dari jumlah 2492.
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Gambar 4. Persentase kategori introjected regulation siswa

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, peserta didik cenderung “takut” untuk bisa melakukan keterampilan lain. Jadi
kategori introjected regulation yakni indikator ‘takut’ sebanyak 27% siswa.
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Tabel 4. Data external regulation siswa selama pembelajaran PJOK

No  Kategori External Regulation  Total

1 Kesulitan 1648
2 Rutinitas 3200
3 Cemas 2117
4 Aturan 3207

Total 10172

Berdasarkan sajian hasil analisis deskriptif persentase pada tabel 4 sebaran data kategori external regulation siswa dalam
mengikuti pembelajaran PJOK pada indikator ‘Kesulitan’ pilihan jawaban sangat setuju sekali sebanyak 567, sangat setuju 93,
setuju 500, netral 664, kurang setuju 222, tidak setuju 102, tidak sama sekali 100 dari jumlah 1648. Pada indikator ‘Rutinitas’
pilihan jawaban sangat setuju sekali direspon 854, sangat setuju 690, setuju 705, netral 804, kurang setuju 93, tidak setuju 52,
tidak sama sekali 2 dari jumlah 3200. Pada indikator ‘Cemas’ pilihan jawaban sangat setuju sekali 504, sangat setuju 336, setuju
430, netral 716, kurang setuju 174, tidak setuju 104, tidak sama sekali 156 dari jumlah responden 2117 Selanjutnya pada indikator
‘Aturan’ pilihan jawaban sangat setuju sekali 1106, sangat setuju 600, setuju 735, netral 704, kurang setuju 9, tidak setuju 28,
tidak sama sekali 25 dari jumlah 3207.
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Gambar 5. Persentase kategori external regulation siswa

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, peserta didik cenderung “kesulitan” jika tidak bisa mengikuti pembelajarannya.
Pada kategori external regulation yakni sebanyak 36% siswa memilih indikator kesulitan dalam mengikuti pembelajaran PJOK.

Tabel 5. Data amotivation siswa selama pembelajaran PJOK

No  Kategori Amotivation Total
1 Tidak ada kesungguhan 2302
2 Tidak tahu 1505
3 Membuang waktu 1571
4 Malas 3076

Total 8454

Berdasarkan sajian hasil analisis deskriptif persentase pada tabel 5 sebaran data kategori amotivation siswa dalam
mengikuti pembelajaran PJOK pada indikator ‘Tidak ada kesungguhan’ pilihan jawaban sangat setuju sekali sebanyak 322, sangat
setuju 210, setuju 360, netral 1060, kurang setuju 231, tidak setuju 110, tidak sama sekali 109 dari jumlah 2302. Pada indikator
‘Tidak tahu’ pilihan jawaban sangat setuju sekali direspon 294, sangat setuju 258, setuju 325, netral 76, kurang setuju 237, tidak
setuju 164, tidak sama sekali 151 dari jumlah 2302. Pada indikator ‘Membuang waktu’ pilihan jawaban sangat setuju sekali 210,
sangat setuju 126, setuju 165, netral 364, kurang setuju 180, tidak setuju 204, tidak sama sekali 322 dari jumlah responden 1571.
Selanjutnya pada indikator ‘Malas’ pilihan jawaban sangat setuju sekali 973, sangat setuju 402, setuju 520, netral 1064, kurang
setuju 66, tidak setuju 20, tidak sama sekali 51 dari jumlah 3076.
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh, peserta didik cenderung “tidak tahu” mengapa harus ada pembelajaran PJOK.
Pada kategori amotivation yakni sebanyak 32% siswa memilih tidak tahu alasan untuk mengikuti pembelajaran PJOK.
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Gambar 6. Persentase kategori amotivation siswa

PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kategori motivasi manakah yang paling dominan selama siswa melakukan
pembelajaran PJOK. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa motivasi intrinsik merupakan kategori yang paling besar yang dimiliki
oleh siswa saat mengikuti pembelajaran. Dimulai dari anak- anak memiliki keingin tahuan dan terlibat aktif dalam suatu media
(bermain) lalu beranjak mulai remaja dimana mereka yang juga memiliki keingintahuan terhadap media objek pembelajaran.
Selanjutnya mereka beranjak dewasa juga mengalami keingin tahuan terhadap apa yang mereka akan lakukan. Maka dapat
disimpulkan bahwa “keingintahuan” tersebut ialah suatu bentuk dorongan motivasi dalam diri mereka sendiri tanpa ada campur
tangan seseorang (Deci & Ryan, 2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jika siswa semakin termotivasi secara intrinsik
melalui pencarian pengetahuan yang baru bagi mereka (Gonzalez-Cutre et al., 2016) yang selanjutnya akan menunjukkan sikap
lebih menikmati mengikuti pembelajaran penjas (Navarro-Paton et al., 2019) dan lebih aktif terlibat dalam aktivitas fisik di
dalamnya (Fin et al., 2017). Salah satu aktivitas pembelajaran yang bisa digunakan untuk meningkatkan motivasi intrinsik yaitu
dengan melibatkan mereka pada aktivitas fisik di luar ruangan/outdoor adventure (Mackenzie et al., 2018).

Ntoumanis (2001) menyatakan bahwa pendidikan jasmani dapat memainkan peran yang sangat penting guna untuk
membentuk perilaku atau menciptakan sikap positif bagi siswa karena dalam motivasi ini dapat digambarkan pada situasi dimana
seseorang akan mendapatkan perlakukan khusus, jika ada salah satu siswa lebih dominan menyukai olahraga cabang yang berbeda
dari pada teman yang lainnya guru akan mengambil tindakan terhadap siswa tersebut agar mampu dibimbing hingga dia mampu
mencapai apa yang siswa tersebut inginkan. Identified regulation dapat tumbuh dengan baik pada siswa jika ada dukungan dari
guru, orang tua dan teman sebaya (Guay et al., 2017). Introjected regulation ini hampir sama artinya dengan external regulation
hanya yang membedakan adalah terletak pada rasa yang mendorong mereka untuk melakukan sesuatu hal. Jika introjected
regulation ini lebih kepada mendapat tekanan dari luar agar terhindar dari rasa bersalah (Ntoumanis, 2001)

External regulation juga disebut muncul karena ada dorongan dari luar diri siswa atau dikatakan pihak kedua yang
berperan aktif dalam psikologis anak- anak atau siswa. External regulation terbagi menjadi dua yakni motivasi esktrinsik positif
dan motivasi ekstrinsik negative. Yang membedakan adalah memiliki sifat iming- iming dan paksaan (Mylsidayu, 2014). Siswa
juga mampu membentuk pengaruh lingkungannya sendiri terhadap sesama temannya hal ini yang dapat mengakibatkan terjadinya
extrinsic motivation baik dan buruk. Amotivation dicirikan sebagai sesuatu yang tidak memiliki rasa atau dorongan untuk
mencapai suatu tujuan. Amotivation sendiri adalah perpaduan antara intrinsic motivation yang negatif dan external regulation.
Artinya tidak memiliki keingintahuan dan tidak memiliki dorongan dari pihak luar. Dengan demikian siswa dapat berhenti dari
pembelajaran PJOK ketika semua perasaan itu tidak ada. Namun dorongan perasaan ingin melakukan suatu tujuan ini juga mampu
bersifat sementara, karena untuk anak- anak hingga remaja ini pasti masih berpegang teguh dari dorongan orang yang paling dekat
dengan mereka yakni orang tua, pertentangan sebuah keluarga atau orang tua terhadap anak- anak atau remaja mengakibatkan
motivasi belajar anak tersebut terganggu (Gunarsa, 2008).

Motivasi merupakan unsur yang penting dalam sebuah keinginan, dan memiliki tujuan yang berbeda-beda di setiap
individu masing- masing. Motivasi juga memberikan suatu tantangan-tantangan agar dapat menumbuhkan pemikiran- pemikiran
positif kepada pribadi tersebut guna mencapai tujuan yang dituju (Kasim, 2011). Motivasi itu sendiri dapat ditemukan jika
seseorang atau pribadi tersebut memiliki suatu tujuan guna mencapai apa yang diinginkan. Motivasi merupakan pendorong atau
media dalam bentuk hal psikologis. Para ahli telah mengemukakan lima kategori motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
PJOK vyaitu intrinsic motivation, identified regulation, introjected regulation, external regulation, dan amotivation (Gagné &
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Deci, 2005; Ntoumanis, 2001). Beberapa faktor yang dimungkinkan memiliki peran terhadap motivasi siswa adalah guru serta
lingkungan belajar. “Menjadi problem ketika mengajar” seringkali kalimat yang menjadikan guru-guru terutama guru olahraga
mengalami kesulitan dikarenakan materi yang diajarkan dengan waktu yang tidak lama atau sedikit (Mu’arifin, 2019). Untuk
menjadi seorang pendidik apalagi menjadi seorang guru olahraga harus mempunyai inovasi-inovasi dalam suatu pembelajaran
setiap pertemuan. Hal yang perlu diperhatikan adalah strategi pedagogi terbaik yang mencakup isi atau materi ajar dan juga
kurikulum (Sierra-Diaz et al., 2019). Adanya perlakuan yang tepat terhadap sspek psikososial dan esmosional siswa juga harus
dipehatikan agar berdampak kepada motivasi siswa (Baez et al., 2016). Siswa mampu termotivasi saat guru memiliki pengetahuan
dan ketrampilan lebih luas lagi agar dapat menciptakan lingkungan yang memotivasi belajar (Wahyuni, 2009). Perilaku mengajar
guru juga benar-benar harus diperhatikan agar siswa bisa mengikuti pembelajaran dengan lebih termotivasi (Kokkonen et al.,
2020). Guru PJOK juga didorong untuk mengembangkan tugas gerak yang bervariasi agar mampu mengakomodasi minat dan
kemampuan yang berbeda dari masing-masing siswa sehingga mereka bisa termotivasi penuh dalam mengikuti pembelajaran
penjas (Alderman et al., 2006; Leo et al., 2020; Sproule et al., 2007) serta serta mendukung proses pencapaian hasil belajar
kognitif siswa (Hernandez et al., 2020).

Selain guru, peran lingkungan juga sangat mendukung untuk terciptanya motivasi yang baik. Adanya dukungan yang
positif dari teman dalam melakukan kegiatan saat pembelajaran akan berdampak pada motivasi mereka (White et al., 2021).
Model-model pembelajaran seperti Sport Education Model (Tendinha et al., 2021) dan cooperative learning (Montoya et al., 2020)
terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PJOK.

SIMPULAN

Sejalan dengan hasil data pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa dari kelima kategori motivasi yang telah diteliti,
intrinsic motivation lebih dominan dibanding dengan kategori lainnya. Ini menandakan bahwa masih banyak siswa yang
mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani ini tanpa adanya keterpaksaan. Meskipun demikian siswa yang berada pada
kategori amotivation juga tidak sedikit. Oleh karena itu semua pihak perlu untuk mencari solusi untuk mengatasai kondisi tersebut.
Strategi pembelajaran, faktor guru serta adanya pemahaman mengenai pentingnya pembelajaran PJOK menjadi beberap pilihan
yang bisa diupayakan. Peran orang tua dan teman sebaya juga menjadi faktor pengiring agar siswa mau terlibat secara penuh
dalam pembelajaran PJOK di sekolah

Meskipun penelitian ini mampu mengungkap masing-masing kategori motivasi pada siswa, penelitian selanjutnya perlu
melakukan penyelidikan secara kualitatif mengenai masing-masing indikator dari kategori tersebut. Penelitian tersebut akan
membantu para guru dan pihak yang terlibat untuk menentukan langkah yang tepat sesuai dengan kondisi masing-masing siswa
berdasarkan kategori-kategori tersebut.
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